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ABSTRAK 

Tujuan dari pcnelitian ini adalah untuk mengctahui hubungan frustasi dan 
sikap prasangka dengan perilaku agresif. Penelitian in i dilakukan pada siswa SMP 
Negeri 5 S1abat dengan populasi dan yang mcnjadi sampcl scbanyak 126 siswa. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah skala Likert untuk 
mengukur variabel frustasi (X,), variabel sikap prasangka (X2) dan variabel perilaku 
agrcsif (Y). Ana li sis data dilakukan menggunakan uji regrcsi cliperoleh : 1) ada 
hubungan antara frustasi dengan perilaku agresif sebcsar r = 0,399 dan sumbangan 
efektif yang diberikan frustasi terhadap pcrilaku agrcsif II ,5%, 2) ada hubungan 
antara sikap prasangka dengan pcriJaku agresif sebesar r = - 0,458 dan sumbangan 
yang diberikan sikap prasangkan terhadap perilaku agresif 21%, 3) ada hubungan 
antara frustasi dan sikap prasangka dengan perilaku agresif scbcsar r = 0,507 dan 
sumbangan efektif yang diberikan frustasi dan sikap prasangka terhadap perilaku 
agresif25,7%. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat mengurangi sikap 
prasangka serta dapat menghindari frustasi dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang 
positif. 

Kata kunci : perilaku agresif, frustasi , sikap prasangka 
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ABSTRACT 

The purpose (?l this research is to know the relation of frustrating and 
afliludes ofprejudice with aggressive behavior. This research was conducted on the 
students of SMP Negeri 5 S'tabat with population and sample as many as 126 
students. Data-collecting instrument that was used in this research is the scale that 
measures the third variable. Data analysis was done using a multiple regression test 
retrieved: J) there is a relationship between a frustrated with the aggressive behavior 
of r =- 0,399 and effective donations given frustrated against the aggressive 
behavior of 11.5%,2) there is a relationship between attitudes ofprejudice with the 
aggressive behavior of r == 0,458 cmd effective donations given attitudes toward 
aggressive behavior prasangkan 21%, 3) there is a relationship between attitudes 
and prejudices are frustrated with the aggressive behavior of r = 0, 507 and effoctive 
donations given frustrating attitude and pr~judice against aggressive behavior 
25. 7%. From the results of this study it is expected that students can reduce 
prejudices and altitudes can avoid frustration by completing a positive activities. 

Key words: aggressive behavior, frustrating, allitudes (?lpr~judice 
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1.1. 

BAB J 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalab 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar istilah agresif. 

Mungkin terlintas dalam pikiran kita segala tindakan yang bcrbentuk negatif, 

berupa kekerasan atau pcrilaku-perilaku aktif. Secara umum agresif dapat 

diartikan sebagai suatu serangan yang dilakukan oleh organisme terhadap 

organisme Jain, o~jek lain atau bahkan pada dirinya sendiri (Dayakisni & 

Hudaniah, 2003). 

Maraknya perilaku agresif yang ditampilkan siswa sepetti : berkelahi, 

merusak benda disekitar sekolah, mengganggu dan menyakiti sesama ternan. Jika 

perilaku tersebut tidak segera ditangani oleh guru maupun orangtua akan 

berdampak pada anak, dimana anak akan tetap mempertahankan perilaku agresif 

tersebut dan akan mengganggu ketenteraman selama proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Joana, dkk (dalam Nataliani, 2006), kekerasan dalam bentuk 

fisik maupun verbal dikalangan siswa telah menjadi sebuah masalah serius yang 

ada di bcrbagai negara di seluruh dunia. Perilaku agresifsiswa telah menimbufkan 

dampak negatit: baik bagi siswa ih1 sendiri maupun bagi orang lain. Anak yang 

mengalami kekcrasan akan mengalami masalah di kemudian hari baik dalam hal 

kesehatan maupun kesejahteraan hidupnya. 
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Sehubungan dcngan pcrilaku agresif siswa di sekolah, Wilson, et al. 

(2003) menyatakan jika perilaku agresif yang tetjadi di lingkungan sekolah tidak 

segera ditangani, di samping dapat mengganggu proses pembclajaran, juga akan 

menyebabkan siswa cenderung untuk beradaptasi pada kebiasaan buruk tersebut. 

Semakin serlng siswa dihadapkan pada perilaku agresif, siswa akan semakin 

terbiasa dcngan situasi buruk tersebut, kemampuan siswa untuk beradaptasi 

dengan perilaku agresif akan semakin tinggi dan akan berkembang pada persepsi 

siswa bahwa perbuatan agresifmerupakan perbuatan biasa-biasa saja, apalagi jika 

keadaan ini dipcrkuat dengan perilaku s~jumlah guru yang cenderung agresif pula 

ketika menghadapi murid-muridnya. Situasi demikian akan membentuk siswa 

untuk meniru dan berperi1aku agresif pula, sebingga perilaku agresif siswa di 

sekolah dianggap biasa dan akan semakin meluas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat (dalam 

Masykouri, 2005) sekitar 5%-1 0% anak usia sekolah menunjukkan perilaku 

agresif. Secara umum, anak laki-laki lcbih banyak menampilkan perilaku agresit: 

dibandingk.an anak. perempuan. Menurut penelitian, pcrbandingannya 5 

berbanding I, artinyajumlah anak laki-laki yang mclakukan pcrilaku agrcsifk.ira­

kira 5 kali lebih banyak dibandingkan anak perempuan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Mu'tadin (2002) yang menyatakan bahwa ada banyak. contoh 

dalam kehidupan menampakkan perilaku agresif di lingkungan sekitamya, mulai 

dari tawuran atau perkelahian antar pelajaran, sikap anti sosial, sikap anti 

kemapanan, pertentangan dengan figur otoritas seperti orangtua maupun orang-

'I 
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Sehubungan dengan perilak.u agresif siswa di sekolah, Wilson, et al. 

(2003) menyatakan jika perilaku agresif yang te~jadi di lingkungan sekolah tidak 

segera ditangani, di samping dapat mengganggu proses pembelajaran, juga akan 

menyebabkan siswa cenderung untuk beradaptasi pada kebiasaan buruk tersebut. 

Semakin scring siswa dihadapkan pada perilaku agresif, siswa akan semakin 

terbiasa dengan situasi buruk tersebut, kemampuan siswa untuk beradaptasi 

dengan perilaku agresif akan semakin tinggi dan akan berkembang pada persepsi 

siswa bahwa perbuatan agresif merupakan perbuatan biasa-biasa saja, apalagi jika 

keadaan ini diperkuat dengan perilaku sejumlah guru yang cenderung agresifpula 

ketika menghadapi murid-muridnya. Situasi demikian akan membentuk siswa 

untuk meniru dan berperilaku agresif pula, sehingga perilaku agresif siswa di 

sekolah dianggap biasa dan akan semakin meluas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat (dalam 

Masykouri, 2005) sekitar 5%-1 0% anak usia sekolah menunjukkan perilaku 

agresif. Secara umum, anak laki-laki lebih banyak menampilkan perilaku agresif, 

dibandingkan anak perempuan. Menurut penelitian, perbandingannya 5 

berbanding l, artinya jumlah anak laki-laki yang melakukan perilaku agresif kira­

kira 5 kali lebih banyak dibandingkan anak perempuan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Mu'tadin (2002) yang menyatakan bahwa ada banyak contoh 

dalam kehidupan menampakkan pcrilaku agresif di lingkungan sekitarnya, mulai 

dari tawuran atau perkclahian antar pelajaran, sikap anti sosial, sikap anti 

kemapanan, pertentangan dengan figur otoritas seperti orangtua maupun orang-
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orang yang dianggap penting, serta banyak lagi contoh perilaku agresi remaja 

yang lainnya. 

Bebcrapa siswa secara konsisten lebih atau kurang agresif dari pada rata­

rata siswa. Agresi rnereka adalah bagian dari kepribadian rnereka, karcna rnereka 

cenderung bersitat temperamental, berisik, aktit: dan mudah merasa terganggu, 

dengan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dalam rutinitasnya 

(Berk, 2000). Situasi inipun bisa membuat banyak perasaan agresif. Beberapa 

pengamat sosial yang buruk, sulit untuk secara akurat rnenginterpretasikan 

ekspresi wajah dan kata-kata orang lain. Jadi mereka tidak mengerti bahwa tidak 

ada perrnusuhan yang dimaksudkan di sana dan rnengembangkan s~jarah yang 

tidak didapatkan saat bersama dengan rekan-rekan mereka (Dodge & Crick, 

1990). 

Hasi I penelitian Enawati (20 12) menunjukkan ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan kecenderungan perilaku agresif, 

yaitu semakin tinggi kepercayaan diri (over convidence), maka akan scmakin 

tinggi kecenderungan untuk berperilaku agresif. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pengaruh faktor hasil proses belajar, kondisi internal dan fak.tor situasional. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa kondisi berpengaruh terhadap 

seseorang untuk menjadi agresif rnelalui proses kognitif sepcrti pengaruh 

temperatur maupun pengaruh perseorangan yang ditentukan oleh pemikiran 

individu terhadap maksud pelak.u. 

Buss & Perry (1992) mengemukakan bahwa ada empat aspek perilaku 

agresif yang diantaranya agresi verbal, yaitu respon vokal yang menyampaikan 
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stimulus yang mcnyakiti mental dalarn bentuk penolakan dan ancaman seperti 

mengumpat, menyebarkan cerita yang tidak menyenangkan tentang seseorang 

kcpada orang la in, memaki, mengej ek, membcntak, dan berdcbat. Pendapat 

terscbut scsuai dengan hasil penelitian Prastyani (2011) yang mcnunjukkan bahwa 

dari 173 rcsponden melakukan perilaku agresif di sekolah sebanyak 105 

responden (60,7 %.) seperti memuku!, mencubit, menghina dan memaki . 

Menurut Sudarsono (2008), terdapat pengaruh negatif dan positif yang 

timbul di sekolah, anak-anak yang memasuki sekolah tidak semua berwatak baik, 

dalam sisi lain anak-anak yang masuk sekolah ada yang berasal dari keluarga 

yang kurang memperhatikan kepentingan anak dalam belajar yang kerap kali 

berengaruh pada ternan lain. Scsuai dengan keadaan seperti ini, sekolah-sekolah 

sebagai tempat pendidikan anak-anak dapat menjadi sumber konflik psikologis 

yang menjadikan anak frustasi dan berperilaku agresif 

Berdasarkan hasil penelitian Fitriyah (2007) dalam penelitiannya diperoleh 

ada pengaruh antara sifat dan s ikap siswa terhadap perilaku agresif Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sifat dan sikap yang negatif 

akan mempengaruhi di dalam diri siswa untuk berperilaku agresif. Banyaknya 

konflik- konflik yang mengandung unsur·unsur agresi te~jadi karena prasangka 

etnis ini memicu munculnya penelitian-penelitian tentang hal tersebut, diantaranya 

adalah penelitian dari A bid in ( 1999) yang meneliti tentang prasangka rasial dan 

persepsi prilaku agresif pada kelompok mahasiswa pribumi dan Cina dari empat 

universitas di kota Bandung. Abidin (1999) menemukan bahwa kelompok 

mahasiswa yang lcbih berprasangka memiliki tingkat persepsi agresi yang lebih 
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positif dibandingkan mahasiswa yang kurang berprasangka. Mcreka lebih 

menerimajika le~jadi kekerasan yang dilakukan ctniknya terhadap etnik lain. 

Penelitian lain yang juga menyangkut tcntang prasangka ctnis yang dapat 

menimbulkan perilaku agresif adalah penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & 

Faturochman (2006) dengan judul faktor prasangka sosial dan identitas sosial 

dalam perilaku agresi pada kontlik warga: kasus konfiik warga Bearland dan 

warga Palmeriam Matraman Jakarta Timur (social prejudice and social identity 

factors of aggressive behavior in social conflicts), penelitian ini mendapatkan 

kesimpulan bahwa prasangka sosial berpengaruh terhadap perilaku abrresi baik 

pada warga Bearland maupun pada warga Palmeriam. Penelitian ini mendapatkan 

data statistik yang sangat signitikan mengenai variabel prasangka sosial dan 

variabel perilaku agresi, data statistik pada subjek warga Bearland dan warga 

Palmeriam secara berurutan adalah sebagai berikut: t = 3,829; p = 0.000 < 0,05 

dan t = 5,363; p = 0,000 < 0,05. 

Satu lagi pendapat yang membuktikan · adanya pengamh dari prasangka 

terhadap perilaku agresif adalah pendapat dari Baron dan Byrne (2004) yang 

menyatakan bahwa perilaku agresi seringkali didasari oleh konflik antar kelompok 

sedangkan kontlik antar kelompok seringkali dipicu oleh perasaan in group vs out 

group sehingga anggota kelompok diwarnai perasaan prasangka. Salah satu teori 

tentang prasangka adalah realistic conjlicl themy yang memandang prasangka 

berakar dari kompetisi s~jtunlah kelompok sosial terhadap suatu komoditas 

maupun peluang, apabila kompetisi berlanjut maka masing-masing anggota 
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kelompok akan memandang anggota kclompok lain sebagai musuh, sehingga jika 

terdapat isyarat agresi maka perilaku agresi akan muncul. 

Hasil peneli1ian Faiqoh dan Palah (2008) menunjuk.kan bahwa hipotesis 

yang diajukan ditcrima, yaitu ada hubungan negatif yang sangat s igniftkan antara 

sikap terhadap pasien dengan perilaku agresif pada pcrawat Rumah Sakit Jiwa 

Prof. dr. Soeroyo Magelang. Semakin positif sikap perawat tcrhadap pasien 

penyakit jiwa, maka semakin rendah pcrilaku agresifuya. Sebaliknya, semakin 

negatifsikap perawat terhadap pasien penyakitjiwa, maka semakin tinggi perilaku 

agresifnya. 

Hal sama juga diperoleh dari penelitian Asih (20 l2) yang menunjukkan 

terjadi penurunan perilaku agresif dari sctiap pertemuan konseling kelompok. 

Secara nyata dari hasiJ pretest atau sebelum diberikan perlakuan konseling 

kelompok, siswa memi liki perilaku agresif seperti, suka memukul, menjahili 

ternan, menendang, mencubit, mendorong, merusak, dan berkelahi, mengcluarkan 

kata-kata kotor dan memanggil ternan dengan sebutan hewan untuk melampiaskan 

kekesalan hatinya atau melampiaskan emosinya. Akan tetapi setelah mengikuti 

layanan konseling kelompok perilaku agresif siswa berkurang karena di dalam 

konseling kclompok siswa dapat menemukan pemecahan masalah pribadinya, 

mendapatkan pengetahuan tentang penerimaan diri dan menerima dengan baik 

apapun penilain orang lain tentang dirinya, menghargai pendapat orang lain, 

memiliki sikap sopan santun dan empati terhadap or-ang lain atau korban 

agresivitas dan dapat mengcndalikan emosinya dengan baik. 
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Dalam penel itian ini akan dilakukan pada anak-anak yang sedang duduk di 

bangku SMP, dimana pada masa ini siswa tcngah memasuki masa remaj~ suatu 

masa yang penuh gejolak dan sering menimbulkan permasalahan. Masa remaja 

merupakan masa peralihan yang banyak menimbulkan konflik, baik bagi remaja 

itu sendiri maupun keluarga dan orang Jain. Sekolah yang dijadikan tempat 

pcnclitian ini di SMP Negeri 5 Stabat, dimana dalam kesehariannya diketahui 

mclalui survei pendahuluan yang dilakukan peneliti dcngan mewawancarai salah 

salu guru BP, ternyata perilaku-perilaku siswa mencerminkan tingginya tingkat 

agrcsifitas siswa, seperti berkelahi dengan sesama ternan sekolah, tidak masuk 

pada saat jam belajar dan perilaku-perilaku lainnya pada saat guru tidak masuk, 

scpcrti berkata kasar pada ternan (memaki, memukul, mengancam, dan mcrampas 

milik ternan atau istilah gaulnya pada zaman sekarang adalah memaJak) dan 

bahkan ada satu siswa pada kategori perilaku agresif yang tinggi dimana siswa 

tersebut pemah mengancam temannya hanya karena masalah kecil. 

Untuk menang£mi kasus perilaku agresif di SMP Negeri 5 Stabat, guru 

bimbingan konseling dan pihak sekolah telah melakukan berbagai tindakan, antara 

lain melakukan pemanggilan kepada siswa yang berbicara kotor dan memberikan 

sanksi atau hukuman sesuai dengan tata te1tib yang berlaku di SMP Negeri 5 

Slabat. Pada kasus perkelahian yang mengakibatkan kerusakan fisik dilakukan 

pcmanggilan terhadap siswa dan orangtuanya untuk mcmbicarakan hal tersebut 

agar tidak terjadi lagi perilaku yang sama pada siswa tersebut dengan dibcrikan 

sanksi atau hukuman serta membuat pernyataan janji untuk tidak. mengulangi 

perbuatan tersebut. Sehubungan dengan perilaku agresifyang terdapat pada siswa 

di SMP Negeri 5 Stabat, peneliti menelusuri lebih mendalam apa yang 
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menyebabkan perilaku agresiftersebut ada pada diri siswa dan melalui wawancara 

pada salah satu siswa diketahui siswa tersebut mengalami frustasi karena 

keinginannya memiliki sepcda tidak dipenuhi orangtuanya sehingga 

mempengaruhi perilaku siswa tersebut baik dalam sikap ataupun tindakannya di 

sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada salah satu siswa lainnya 

yang cenderung memiliki perilaku agresif dan diketahui siswa tersebut mengalami 

frustasi karena orangtuanya yang sering bertengkar dirumah dan hal ini 

berdampak pada perilaku siswa tersebut untuk mencari perhatian dengan teman­

temannya. Hasil sementara juga diperoleh peneliti melalui wawancara terdapat 

sikap prasangka yang ditunjukkan pada salah satu siswa. Sikap prasangka pada 

siswa yang cenderung berperilaku agresif tersebut diketahui bahwa siswa yang 

berprasangka buruk kepada salah satu temannya yang mengambil buku miliknya 

dari kelas sehingga pernah menimbulkan pertengkaran dan sampai sekarang ada 

rasa kebencian terhadap temannya tersebut. 

Menurut Warren (1985) sikap adalah "daya mental yang khusus untuk 

menanggapi berbagai pengalaman yang dapat memgubah pengalaman-pengalaman 

itu, atau suatu kcsiapan untuk melakukan kegiatan tertentu". Schubungan dcngan 

fenomena-fenomena di atas mengisyaratkan bahwa perilaku agresif bukan sesuatu 

yang dengan sendirinya ada di dalam diri manusia, tetapi merupakan perilaku 

yang terbentuk melalui pengalaman hidup seseorang sehingga penelitian ini lebih 

berorientasi pada pandangan-pandangan tersebut, dimana aplikasinya dapat 

digunakan dalam dunia pendidikan yang juga berpendapat bahwa pendidikan dan 

pengalaman akan dapat membentuk perilaku seseorang. Perilaku agresif pada 

anak dapat diatasi, dikurangi bahkan untuk dihilangkan. Untuk membantu mercka 

agar terlepas dari perilaku agresif diperlukan teknik dan pendekatan yang 
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komprehcnsif dan koordinatif. Berdasarkan latar-belakang di atas maka dipandang 

perlu untuk mengetahui secara mendalam yang dapat dituangkan melalui suatu 

penelitian di SMP Negeri 5 Stabat. 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Dari Jatar belakang masalah di atas dapat ditemukan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

I. Perilaku agresif yang dimiliki akan berdampak pada perkembangtm psikologi 

sehingga dapat mempengaruhi hasi l belajar siswa. 

2. Siswa cenderung menonjolkan perilaku agresif 

menunjukkan jati dirinya. 

di sckolah untuk 

3. Siswa yang menerima hukuman cenderung akan berdampak pada perilaku 

agresif. 

4. Frustasi dan sikap prasangka menjadi salah satu penyebab terjadinya perilaku 

agresif. 

1.3. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan Jatar belakang dan identitikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

I. Apakah ada hubungan frustasi dengan perilaku agresif siswa di SMP Negeri 5 

Stabat? 

2. Apakah ada hubungan sikap prasangka dcngan pcrilaku agrcsif siswa di SMP 

Negeri 5 Stabat ? 

3. Apakah ada hubungan frustasi dan sikap prasangka dengan perilaku agresif 

siswa di SMP Negeri 5 Stabat? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

I. Untuk mengetahui dan mcnguji secara empiris hubungan frustasi dcngan 

perilaku agresifsiswa di SMP Negeri 5 Stabat. 

2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris hubungan sikap prasangka 

dengan perilaku agresif siswa di SMP Negeri 5 Stabat. 

3. Unt.uk mengetahui dan menguji secara empiris hubungan frustasi dan sikap 

prasangka dengan perilaku agresif siswa di SMP Negeri 5 Stabat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Mantaat Tcoretis 

Untuk swnbangan bagi ilmu psikoJogi pada umumnya dan khususnya 

psikologi perkembangan dan pendidikan dan dapat menjadi baban rujukan 

bagi peneliti berikutnya khususnya masalah hubungan pemenuhan kebutuhan 

psikologis dengan perilaku agresif siswa . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak /siswa 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi anak/siswa bahwa perilaku agresif 

berdampak negatif daJam proses belajar. 

b. Bagi bruru I orangtua 

Para guru atau orangtua dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memperhatikan sikap siswa sehingga pcrilaku siswa tidak mengarah 

pada perilaku agresif yang dapat mcrugikan masa depan anak. 
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Pada umumnya masyarakat cenderung mcnanggapi perilaku agresif secara 

tidak konsckuen. Bahkan kata agrcsif sendiri digunakan untuk dua macam arti 

yang masing-masing mempunyai sifat yang khas. Pertama sebagai kata keadaan 

mengcnai sescorang yang aktif dan mampu menemukan kesempatan-kcsempatan 

emas yang menguntungkan. Pada umumnya kita mengagumi sikap semacam ini di 

samping pribadi itu sendiri. Arti yang kedua menggambarkan sikap seseorang 

yang tidak segan-segan merugikan orang lain demi keuntungannya sendiri (Sobur, 

2003). Agrcsif merupakan istilah umum yang dikaitkan dengan perasaan-perasaan 

marah atau permusuhan. Agresif berfungsi sebagai suatu motif untuk melakukan 

respon berupa perlakuan kasar, pcnghinaan dan frustrasi (Sears, 2002). Di 

samping itu istilah agresifjuga dipcrgunakan untuk menunjukkan perilaku yang 

dimaksudkan untuk melukai orang lain secara fisik maupun verbal atau merusak 

harta benda. Akan tetapi penm,runaan istilah agresif ini lebih ditekankan kepada 

maksud, misalnya jika seseorang secara tidak sengaja menginjak kaki orang Jain 

pada sebuah tangga jalan yang penuh sesak dan dengan sengaja meminta maat: 

maka kondisi ini tidak mencerminkan perilaku agresif, akan tetapi bila seseorang 

dengan sengaja menginjak kaki orang lain. maka kondisi inilah yang disebut 

dengan agresif (Sarwono, 2002). 

Aziz dan Mangestuti (2006) menjelaskan bahwa "perilaku agresif adalah 

merupakan perilaku kekerasan secara l·isik maupun verbal terhadap individu lain 

atau terhadap objek lain". Sementm·a itu Averil l (dalam Sears dan Peplau, 1991) 

mcngatakan bahwa ''agresif adalah keadaan intemal yang Lidak dapat diamati 

secara langsung". Selanjutnya Watson (2000) mengatakan bahwa "perilaku 

agresif bertujuan untuk mencederai, mcnyerang dan melukai yang dilakukan 
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dcngan cara penycrangan fisik, penyerangan psikologis dan pcnycrangan verbal. 

Penycrangan secara lisik adalah tindakan yang terlihat dari pelanggaran, 

penyerangan sccara langsung, mclukai dan membalas dendam terhadap korban 

agresif. Contohnya memukul orang lain secara langsung schingga menimbulkan 

luka bagi korban. Penyerangan psikologis adalah penyerangan yang timbul 

sebagai akibat adanya pencetusan perasaan marah yang dilakukan secara 

tersembunyi dan ditandai dengan rendahnya dorongan untuk mengadakan 

hubungan antar pribadi, seperti sikap apatis dan kurang bersemangat terhadap 

objek-objck yang ada di sekitarnya. Contohnya memprovokasi orang lain agar 

mcmbenci orang yang dimaksud. Sedangkan penyerangan secara verbal adalah 

penycrangan yang dilakukan pelaku agresif dengan cara mcmaki, meneriaki dan 

membuat gosip yang memojokkan korban agresit: Contohnya mengucapkan kata­

kata kotor kepada orang yang tidak disukai". 

Menurut Buss & Perry ( 1992) berpendapat bahwa " perilaku agresif 

dipelajari seperti perilaku instrumental lainnya mclalui reward dan punishment. 

Perilaku agrcsif akan terbentuk dan diulang oleh individu karcna dengan 

melakukan perilaku agresif individu memperoleh efek yang menyenangkan, dan 

sebaliknya individu tidak akan mengulang perilaku agresif apabila perilaku 

tersebut menimbulkan cfek yang tidak mcnyenangkan bagi dirinya" (Koeswara, 

1988). Watson, dkk (dalam Berkowitz, 1995) menambahkan bahwa "di dalam 

pcrilaku agresif berisikan tindakan kckerasan, melukai dan mcncclakakan korban 

agresif. Pcrilaku agresif ini muncul sebagai akibat dari adanya kejadian atau 

pengalan1an yang kurang menyenangkan bagi pelaku agresit: kemudian pelak.u 

melakukan agresi secara samar-samar atau nyata". Selain itu, manifestasi perilaku 

-~ -~ 
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agresif mcnurut Sarwono (2002) adalah "suatu perilaku dimana seorang anak 

yang agresif selalu memiliki kecenderungan untuk menguasai, selalu bertindak 

berkuasa, misalnya s~ja berteriak, memukul, menendang, melempar benda yang 

sempat dijamah, menggigit dan juga meludah". Koeswara (1988) menjelaskan 

bahwa "perilaku agresif adalah serangkaian perilaku yang mempunyai tujuan 

untuk melukai orang lain secara langsung. Jadi perilaku agresif merupakan suatu 

perilaku yang berbahaya dan disengaja". 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

agresif adalah tindakan yang dilakukan untuk melukai orang lain secara fisik 

ataupun verbal, baik yang terjadi secara langsung maupun tidak tangsung, 

merusak benda-benda yang ada disekitarnya dan melakukan perbuatan-perbuatan 

yang merugikan dirinya maupun orang Jain serta tidak dapat diterima oleh 

masyarakat dan lingkungannya, d imana menifestasi perilaku agresif dapat 

dilakukan dengan cara penyerangan ftsik dan penyerangan psikologis. 

2.1.2. A~pek Perilaku Agresif Siswa 

Buss & Perry (dalam Anderson & Bushman, 2002) mengembangkan 

sebuah kuesioner untuk mengukur perilaku agresif yang juga akan digunakan 

dalam penelitian ini. Buss & Perry (1992) menyebut empat aspek perilaku agresif, 

yaitu : 

1. Aspek pertama yakni agresi fisik yang merupakan tindakan agresi yang 

menyakiti individu lain secara fisik, seperti memukul, menendang dan lain­

lain. 
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2. Aspek kedua adalah agresi verbal, yaitu respon vokal yang menyampaikan 

stimulus yang menyakiti mental dalam bentuk penolakan dan ancaman. 

Seperti mengumpat, menyebarkan cerita yang tidak menyenangkan tentang 

seseorang kepada orang Jain, memaki, mengejek, membentak, dan berdebat. 

3. Aspek ketiga adalah kemarahan, yakni emosi negatif yang disebabkan oleh 

harapan yang tidak terpenuhi dan bentuk ekspresinya dapat menyakiti orang 

lain serta dirinya sendiri. Reaksi emosional akut yang ditimbulkan oleh 

sejumlah situasi yang merangsang termasuk ancaman agresi lahiriah, 

pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan atau frustasi dan dicirikan oleh 

reaksi kuat pada syaraf otonomik, khususnya oleh reaksi darurat pada bagian 

simpatik dan secara implisit disebabkan oleh reaksi serangan lahiriah, baik 

yang bersifat somatik atau jasmani maupun verbal atau lisan. 

4. Aspek yang terakhir adalah hostility atau pennusuhan, yakni tindakan yang 

mengekspresikan kebencian, permusuhan, antagonisme ataupun kemarahan 

yang sangat kepada pihak lain. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas disimpulkan indikator perilaku agresif 

adalah agresi tisik, agresi verbal, kemarahan, permusuhan. 

2.1.3. Faktor~faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif Siswa 

Buss & Perry ( dalam Anderson & Bushman, 2002) menyatakan bahwa 

secara umum pcrilaku agresif dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor 

personal dan faktor situasionaJ. Paktor personal meliputi karakter bawaan individu 

yang menentukan reaksi individu tersebut ketika menghadapi situasi tertentu. 

Sementara itu, faktor situasional mencakup fitur-fitur atau hal-hal yang terjadi di 
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lingkungan yang juga mempengaruhi reaksi individu terhadap suatu peristiwa. 

Oengan kata lain, faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, sedangkan faktor situasional adalah faktor yang berasal dari luar 

individu. Kedua faktortersebul dapat diuraikan sebagai berikut: 

I. Faktor personal 

a) Sitat 

Sifat~sitat tertentu dapat menyebabk.an seseorang lebih agresif dari orang 

lain. Misalnya, individu yang memiliki sitat pencemburu akan lebih 

agresif. 

b) Jenis Kelamin 

Laki~laki dan perempuan memiliki kecenderungan perilaku agresif yang 

berbeda. Laki-laki terbukti lebih banyak terlibat tindakan agresif 

dibanding perempuan, dan pilihan agresi antara laki-laki dan perernpuan 

tcrbukti berbeda. Perempuan lebih memilih agresi tidak langsung, 

sementara laki-laki lebih banyak terlibat pada tindak agresi langsung. 

c) Keyakinan 

Jndividu yang memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan 

tindakan agresif lebih mungkin memilih melakukan tindakan agresif 

ketimbang individu yang tidak yakin bahwa dirinya dapat rnelakukan 

tindakan agresif. 

d) Sikap 

Sikap adalah evaluasi umum seseorang terhadap diri mcreka sendiri, 

orang lain, objek-objek ataupun isu-isu tertentu. Sikap positif terhadap 
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perilaku agresif terbukti mempersiapkan individu untuk melakukan 

tindakan agresif. Sebaliknya, sikap negatif terhadap perilaku agresif 

tcrbukti mencegah seseorang untuk melakukan tindakan agresif. 

e) Nilai 

Nilai adalah keyak.inan mengenai apa yang harus dan sebaiknya 

diJakukan. Nilai yang dianut seseorang mempengaruhi keputusannya 

untuk melakukan perilaku agresif. Contohnya, orang yang menganut nilai 

bahwa kekerasan diperbolehkan untuk mengatasi kontlik interpersonal 

Jebih berperi laku agresif untuk menyelesaikan kontlik yang d ihadapinya. 

f) Tujuan jangka panjang 

Tujuan hidup jangka panjang juga mempengaruhi kesiapan individu 

untuk terlibat dalam perilaku agresif. Misalnya. tujuan beberapa anggota 

geng adalah untuk dihormati dan dihargai. Tujuan ini mewarnai persepsi, 

nilai-nilai, dan keyakinan anggota geng mengenai pantas tidaknya 

melakukan suatu tindakan tertentu, dan akhimya mempengaruhi 

keputusan anggota geng untuk terlibat dalam peri laku agresif. 

2. Faktor situasional 

a) Petunjuk untuk melakukan tindakan agresif (Aggressive Cues) 

Aggressive Cues adalah objek yang menimbulkan konsep-konsep yang 

berhubungan dengan agresi dalam memori. Contohnya, ketika seseorang 

dihadapkan pada sebuah senjata api, maka akan lebih agresif 

dibandingkan ketika dihadapkan dengan sebuah raket. Selain senjata api, 
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objek lain yang termasuk dalam kategori ini adalah eksposur pada 

tayangan bermuatan kekerasan di televisi, film, dan video games. 

b) Provokasi 

Faktor situasional lain yang sangat penting pcngaruhnya terhadap 

perilaku agresif adalah provokasi. Provokasi mencakup hinaan, ejekan, 

sindiran kasar serta bentuk agresi verbal lainnya, agresi tisik, gangguan­

gangguan yang menghambat pancapaian suatu tujuan dan sejenisnya. 

c) Frustasi 

Frustasi terjadi ketika individu menemui hambatan untuk mencapai 

tujuan. Seseorang yang mengalami frustasi terbukti lebih agresi fterhadap 

agen yang menyebabkan terhalangnya pencapaian tujuan, ataupun pada 

pihak-pihak yang sebenarnya tidak bertanggung-jawab atas gagalnya 

pencapaian tujuan. Selain itu, individu yang mengalami frustasi juga 

terbukti melampiaskan rasa frustasinya dengan menyerang benda-benda 

yang ada di sekitarnya. 

d) Rasa sakit dan ketidak-nyamanan 

Kondisi-kondisi fisik lingkungan yang menyebabkan ketidaknyamanan 

dapat meningkatkan perilaku agresif. Lingkungan yang bising, terlalu 

panas, ataupun berbau tidak sedap terbukti meningkatkan perilaku 

agresit: 

e) Obat-obatan 

Penggunaan obat-obatan atau zat-zat tertentu seperti kafein ataupun 

alkohol dapat meningkatkan perilaku agresif secara tidak langsung. 

1 
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lndividu yang berada di bawah pengaruh zat-zat seperti alkohol ataupun 

zat psikotropika lainnya, lebih mudah terprovokasi, merasa frustasi, 

ataupun menangkap petunjuk untuk melakukan kekerasan dibanding 

individu yang tidak menggunakan zat-zat tersebut. 

f.) Intensif 

Pada dasarnya manusia memiliki kecenderungan untuk selalu 

menginginkan lebih banyak hal. Maka dari itu, ada banyak objek yang 

dapat digunakan sebagai intensif yang diberikan pada seseorang untuk 

melakukan tindakan agresif. Perilaku agresif dapat dimediasi dengan 

memberikan imbalan berupa hal yang dianggap berharga oleh pelaku. 

Misalnya penggunaan uang dapat memancing individu untuk melakukan 

tindakan kekerasan. 

Agresif mempunyai beberapa karakteristik. Karakteristik yang pertama, 

agresif merupakan tingkah laku yang bersifat membahayakan, menyakitkan, dan 

melukai orang lain. Karakteristik yang kedua, agresif merupakan suatu tingkah 

laku yang dilakukan seseorang dengan maksud untuk melukai, menyakiti, dan 

membahayakan orang lain atau dengan kata lain dilakukan dengan sengaja. 

Karakteristik yang ketiga, agresi tidak hanya dilakukan untuk melukai korban 

secara fisik, tetapijuga secara psikis (psikologis), misalnya melalui kegiatan yang 

menghina atu menyaJahkan (Abidin, 2005). 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa Htktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku agresifyaitu pertama, faktor personal yang meliputi sitat, 

jenis kelamin, keyakinan, sikap dan nilai kcmudian yang kedua adalah faktor 
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situsional yang meliputi petunjuk untuk melakukan tindakan agresif, provokasi, 

frustasi, rasa sakit dan ketidak-nyamanan, intensif. 

2.1.4. .Jenis-..Jenis PeriJaku Agresif 

Mcnurut Berkowitz (2003), beberapa jcnis pcritaku agresif adalah sebagai 

bcrikut: 

I) Agresi instrumental yaitu penggunaan agresi olch individu atau organisme 

untuk mcncapai tujuan-tujuan tertentu. Termasuk jenis agresi ini adalah 

perampokan, perampasan dan penculikan. 

2) Agresi verbal yaitu dilakukan terhadap sumber agresi secara verbal. Yang 

termasuk agresi ini adalah kata-kata kotor atau kata-kata yang dianggap 

mampu menyakitkan, melukai, menyinggung perasaan dan membuat orang 

lain menderita. 

3) Agresi fisik yaitu agresi yang dilakukan sebagai pelampiasan marah oleh 

individu yang mengalami agresi tersebut, misalnya perkelahian. Respon 

menyerang muncul terhadap stimulus (tanpa memilih sasaran) baik berupa 

objck-objek mati. 

4) Agresi emosional yaitu agresi yang didorong olch reaksi fisiologis dan 

motorik yang hebat dalam diri individu. Agresi ini didorong oleh keinginan 

untuk menyakiti sasaran dan bukannya untuk mencnpai tujuan tertentu. 

5) Agresi konseptual yaitu agresi yang bersifat penyaluran agresi yang 

disebabkan oleh ketidak-berdayaan untuk melawan baik socara verbal 

maupun tisik. lndividu yang marah tidak menyalurkan agresinya secara 

konsep atau saran-saran yang membuat orang lain menjadi ikut menyalurkan, 
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misalnya bentuk hasutan-hasutan, isu-isu yang membuat orang lain mcnjadi 

marah, terpukul, kecewa ataupun menderita (Hurlock, 2002). 

6) Agresi kolektif yaitu tindakan atau perlakuan agrcsi yang dilakukan oleh 

sekelompok orang atau membenarkan tindakan mercka sebagai usaha untuk 

melenyapkan atau menghancurkan orang lain yang di benci, misalnya 

sekelompok individu yang menghasut untuk melakukan tindakan agresi 

terhadap pimpinan seperti tindakan-tindakan pcngerusakan. 

Sementara menurut Morgan (dalam Riyanti & Probowo, 2002), membagi 

agresi menjadi beberapa bentuk yaitu : 

1. Agresi fisik, aktif, langsung contohnya, menikam, memukul, atau menembak 

orang lain. 

2. Agresi fisik, aktif, tidak Iangsung contohnya, membuat perangkap untuk 

orang lain, menyewa seorang pembunuh untuk membunub. 

3. Agresi fisik, pasif, langsung contohnya secara tisik mencegah orang lain 

memperoleh tujuan yang diinginkan atau memunculkan tindakan yang 

diinginkan (misalnya aksi duduk dalam demonstrasi). 

4. Agresi tisik, pasif, tidak Jangsung contohnya menolak meJakukan tugas-tugas 

yang seharusnya (misalnya menolak berpindah ketika melakukan aksi duduk). 

5. Agresi verbal, aktif, langsung contohnya menghina orang lain. 

6. Agresi verbal, aktif, tidak langsung contohnya menyebarkan gosip atau rumor 

yang jahat terhadap orang lain. 
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7. Agrcsi verbal, pasif, tidak langsung contohnya tidak mau membuat komentar 

verbal misalnya menolak berbicara ke orang lain yang menyerang dirinya bila 

ia di kritik secara tidak fair. 

8.. Agresi verbal, pasit: langsung contohnya menolak berbicara ke orang lain, 

menolak menjawab pertanyaan. 

J>endapat Myers (dalam Sarwono,2002) membagi agresi scbagai berikut: 

I . Agresi rasa benci atau agrcsi cmosi (hostile aggression) adalah perilaku 

agresi yang ditandai dengan emosi yang tinggi dan dilakukan semata-mata 

sebagai pelampiasan keinginan untuk melukai atau menyakiti. 

2. Agresi instrumental adalah perilaku agresi yang dilakukan oleh individu 

sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berkowitz (2003) membedakan agresi menurut sasarannya ke dalam dua 

jenis, yaitu: 

1. Agresi Instrumental, yaitu agresi yang dilakukan oleh individu sebagai alat 

atau cara untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Agresi lmpulsif, yaitu agresi yang dilakukan semata-mata sebagai 

pelampiasan keinginan untuk melukai, menyakiti dan juga meninbulkan efek 

kerusakan, kematian pada korban. 

Pembagian yang Jebih rinci, antara lain dikemukakan oleh Sears, 

freedman & Peplau (2005) sebagai berikut: 

I . Perilaku me!ukai dan maksud melukai 

Perilaku melukai (misalnya, menembak orang dengan pistol) belum tentu 

dengan maksud melukai (misalnya, karena tidak sengaja). Sebaliknya, 
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maksud melukai (hendak menembak orang) belum tentu berakibat melukai 

(misaJnya, pistolnya ternyata kosong atau macet). Perilaku agresif adalah 

yang paling sedikit mempunyai unsur maksud melukai dan lebih pasti 

terdapat pada perbuatan yang bennaksud melukai dan berdampak sungguh­

sungguh meJukai. Sementara itu, perilaku melukai yang tidak disertai dengan 

maksud melukai tidak dapat digolongkan sebagai agresif. 

2. Perilaku agresif yang anti sosial dan yang proposial 

Perilaku agresifyang proposia1 (misalnya, polisi membunuh teroris) biasanya 

tidak dianggap sebagai agresi, sementara perilaku agresif yang antisosiaJ 

(seperti teroris membunuh sandera) dianggap agresif. Akan tetapi, untuk 

membedakan antara keduanya tidak mudah karena ukurannya relatit: sangat 

tergantung pada nonna sosial yang digunakan. 

3. Perilaku dan perasaan agresif 

lni pun harus dibedakan walaupun kenyataannya sulit dibedakan karena 

sumbernya adalab pada pemberian atribusi oleh korban terhadap perilaku. 

Orang yang terinjak kakinya, rnisalnya~ mungkin tidak merasa menjadi 

korban (walaupun kakinya kesakitan) karena dalam keadaan penub sekali. 

Sebaliknya, usapan pada punggung seorang wanita oleh seorang pria dapat 

dirasakan sebagai pelecehan (agresi terhadap harga dirinya) walaupun pelaku 

yang bersangkutan sama sekali tidak bermaksud agresi. 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa jenis-jenis perilaku 

agresif terdiri dari agresi fisik pasi f dan aktif, agresi fisik pasif dan aktif, agresi 

verbal pas if dan aktif secara Jangsung atau tidak langsung, agresi instrumental dan 
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agresi impulsit: agresi rasa benci atau agresi emosi, sebagai perilaku melukai dan 

maksud melukai, perilaku agresif yang anti sosial dan yang proposial serta 

perilaku dan perasaan agresif. 

2.1.5. Pemicu Terjadinya Perilaku AgresifDan Dampaknya 

Pemicu perilaku agresif sangat kompleks, tidak tunggal, tetapi secara garis 

besar dapat dikelompokkan menjadi dua penyebab, yaitu internal dan eksternal 

Kedua faktor tersebut menyebabkan terhambatnya perkembangan aspek emosi 

atau dan social yang bersangkutan. Terhambatnya perkembangan emosi dan atau 

prilaku sosial diantaranya diwujudkan dalam bentuk prilaku agresif 

(Setiawan,201 2). Namun menurut Anantasari (2006), perilaku agresif dapat terjadi 

karena dipicu karena : 

1. Hal keci I, 

2. Menyakiti ternan, 

3. Untuk mencari perhatian. 

Lebih lanjut Anantasari (2006) berpendapat bahwa dampak buruk bagi 

korban perilaku agresif meliputi perasaan tidak berdaya korban, kemarahan 

setelah menjadi korban perilaku agresif, perasaan bahwa diri sendiri mengalami 

kerusakan permanen, ketidakmampuan mempercayai orang lain dan 

ketidakmampuan menggalang relasi dekat dengan orang lain, keterpakuan pada 

pikiran tentang tindakan agresif atau kriminal. Hilangnya keyakinan bahwa dunia 

bias berada dalam tatanan yang adil. 
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Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa pemicu te~jadi perilaku 

agresif adalah hal-hal kecil, menyakiti ternan, untuk mencari ternan. Dampak 

buruk pcrilaku agresif bagi korban-korbanya meniscayakan kita selalu berupaya 

mengeliminasikan faktor-faktor penyebab perilaku agresif. Dengan upaya tersebut 

diharapkan dapat meminimalkan terjadinya tindakan perilaku agresif. 

2.1.6. Mengatasi Perilaku Agresif 

Menurut Itabiliana (2008), untuk menghilangkan pcrilaku agresif dapat 

dilakukan dengan memberikan pemahaman pada anak bahwa perilaku agresifnya 

tidak dapat diterima. J>erkenalkan anak terhadap akibat dari perilakunya tersebut. 

Misalnya, tidak boleh masuk kelas lagi kalau memukul ternan. Sekecil apapun 

betikan perhatian besar terhadap perilaku yang positif, dengan demikian anak 

akan belajar perilaku mana yang diharapkan, dan peri1aku-perilaku mana yang 

ditolak oleh lingkungan sosialnya. 

Sementara itu menurut Anantasari (2006) mengungkapkan bahwa cara 

untuk mengatasi perilaku agresif adalah sebagai berikut : 

1) Beri em pati 

Dorong anak untuk mencurahkan perasaannya, menjadi pendengar yang baik 

berarti mendengarkan secara aktif tidak hanya mendengarkan apa yang 

diucapkan, tetapi juga memperhatikan bahasa tubuhnya. Yang penting adalah 

usahakan untuk menunjukan empati dapat memahami perasaan atau situasi 

yang dihadapi anak. Dorong anak supaya mau mencurahkan isi hatinya. 

Yakinkan anak bahwa anda mendengar dan memahaminya dengan 

mengulang apa yang dikatakannya dan rumuskan kembali pernyataan anak. 
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2) Tanggapi secara bijak 

Tanggapan yang bijaksana, penuh empati, dan jauh dari kesan 

menginterogasi~ akan mendorong anak untuk lebih terbuka. Jangan 

menaggapi ccrita secara emosional dan terburu-buru memberi komentar dan 

saran, apalagi kalau sampai memarahinya. 

3) Jangan terlalu melindungi 

Ajarkan pada anak untuk mengatasi masalahnya sendiri. Sikap selalu 

melindungi akan membuat terus bergantung dan kurang mengembangkan 

kemampuan untuk bersikap yang tepat bi la menghadapi kejadian serupa. 

Berikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing dan alternatif tindakan 

yang dapat diambilnya, misalnya dengan mengatakan "menurutmu, 

sebenarnya kamu bisa berbuat apa?". 

4) Tumbuhkan percaya diri dan kembangkan kemampuannya 

Anak yang sering menjadi korban agresitisitas biasanya kurang mempunyai 

kepercayaan diri. la merasa interior dibandingkan dengan seorang agresor 

sehingga merasa tidak berdaya menghadapinya. Tunj ukkan kepada anak 

bahwa masing-masing individu memiliki kelebihan dan kekurangan. 

5) Lakukan pengamatan 

Amati setiap perkembangan yang terjadi, tidak perlu terlibat langsung tetapi 

perhatikan bagaimana anak berinteraksi dengan temannya. Sediakan diri 

menjadi ternan untuk mengadu dan mendapatkan rasa aman untuk 

mendorongnya dan ajak anak untuk mengevaluasi keadaan dirinya. 
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6) Diskusikan dengan guru 

Ada baiknya dari permasalahan yang dihadapi anak dapat didiskusikan 

dengan guru atau wali kelasnya apabila kejadiannya disekolah. Mintalah 

bantuan guru untuk mengamati. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara mengatasi 

perilaku agresif adalah dengan memberikan empati~ perbatian dan diskusi. 

2.2. Konsep Frustasi 

2.2. 1. Pengertian Frustasi 

Gunarsa (2003) menyatakan bahwa frustasi adalah keadaan kejiwaan 

tertentu yang timbul pada diri seseorang manakala ia berada dalam situasi dimana 

kebutuhan tidak terpenuhi atau kehendak tidak terpuaskan atau tujuan tidak 

tercapai. Dengan kata lain frustasi terjadi hila lingkaran motifasi tidak terpenuhi 

(terhambat). Tristiadi (2007) menyatakan bahwa frustasi merupakan kekecewaan 

yang disebabkan oleh gagalnya pencapaian suatu tujuan a blocking or thwartin of 

goal-directed activity atau juga suatu keadaan ketegangan yang tak 

menyenangkan, dipenuhi perasaan dan aktivitas simpatetis yang semakin 

meninggi yang disebabkan oleh rintangan dan hamhatan. 

frustasi menurut Chaplin (2006) adalah rintangan atau penggagalan 

tingkah laku untuk mencapai sasaran; satu keadaan ketegangan yang tak. 

menyenangkan, dipenubi kecemasan, dan aktivitas simpatetis yang semakin 

meninggi disehabkan oleh perintangan dan hambatan. Orang seringkali 

mengalami hambatan dalam pemuasan suatu kebutuhan, motif dan keinginan. 
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Keadaan terhambat dalam mencapai suatu tujuan dinamakan frustasi (Markam, 

2003). 

Daradjat (2001) berpendapat frustasi ialah suatu proses yang menyebabkan 

orang merasa akan adanya hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan­

kebutuhannya, atau menyangka akan terjadi sesuatu yang akan menghambat 

keinginannya. Oalam kehidupan sehari-hari banyak sekali taktor-faktor yang 

menyebabkan terhalangnya keinginan seseorang. 

Coter (dalam Santoso, 2010) menyatakan pengertian frustasi yaitu, this 

word is used here to mean that achievement of a dis ired goal is thwarted. (kata ini 

digunakan disini untuk mengartikan bahwa pencapaian tujuan yang diinginkan 

dihalangi). Ini berarti bahwa individu mempunyai suatu tujuan dan yang 

bersangkutan berusaha mencapainya. Dengan adanya berbagai sebab, tujuan 

tersebut gagal untuk dicapainya. 

Dollard ( dalam Santoso, 201 0) menyatakan : '~frustration/kekecewaan, 

yakni suatu keadaan terhalangnya pemenuhan suatu motif. Frustration nomally 

refer to environmental blocking of motive, but sometimes to an understate 

emotional resulting from the blocking". (kekecewaan pada umumnya 

berhubungan dengan terhalanginya motit7penggerak yang bersifat lingkungan, 

tetapi kadang-kadang pada ketidaknyamanan kondisi emosional akibat dari 

halangan). Pada dasamya kekecewaan berasal dari hambatan penemuan motif, 

baik hambatan dari lingkungan maupun hambatan dari kondisi/keadaan 

emosi/perasaan individu. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

frustasi ialah suatu keadaan dimana kebutuhan tidak dapat dipenuhi serta tujuan 

tidak dapat tercapai. Frustasi ini juga bisa menimbulkan dua kelompok 

diantaranya bisa menimbulkan situasi yang rnenguntungkan (positit) dan 

sebaliknya juga mengakibatkan timbulnya situasi yang destruktif merusak 

(negatif). Frustasi dengan demikian dapat memunculkan reaksi frustasi yang 

sifatnya positif ataupun negatit: 

2.2.2. Sumber-Sumber Frustasi 

Pada dasarnya setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan untuk segera 

dipenuhi~ namun ada kalanya kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi 

karena adanya halangan tertentu sehingga hal ini dapat menimbulkan rasa frustasi. 

Ngalim Purwanto (2006) menjelaskan bahwa rasa frustasi terkait dengan 

kemaraban atau kekecewaan, ia muncul dari perlawanan jiwa atas sesuatu yang 

dianggap kurang atau ketidak rnampuan untuk mencapai sesuatu. Semakin besar 

halangan, dan rintangan, mungkin rasa frustrasi akan sering menghampiri. 

Penyebab frustasi bisa karena faktor internal atau eksternal. Pada orang, trustrasi 

internal yang mungkin timbul dari tantangan datam memenuhi tujuan pribadi dan 

keinginan, dorongan-dorongan insting dan kebutuhan, atau terlalu banyak 

berurusan dan memikirkan kekurangan yang dirasakan, seperti kurang percaya 

diri atau takut terhadap situasi sosial. Kebutuhan, keinginan, harapan, dan 

tindakan tiap orang berbeda. Hal-hal tertentu mungkin membuat orang frustasi 

sedangkan bagi orang lain tidak demikian. Penyebab yang membuat orang frustasi 

adalah rintangan ftsik, pribadi dan sosial. 

~-- --~ 
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Cofer (dalam Santoso, 2010) mengungkapkan sumber~sumber penyebab 

frustasi adalah : 

I. Physical harrier 

Semua sumber penyebab fi·ustasi yang berasal dari keadaan fisik seperti 

tinggi badan, kaki pendek sebelah, dan sehagainya. 

2. Personal deficiencies 

Semua sumber frustasi yang berasal dari kekurangan pribadi seperti : kurang 

pandai, rendah diri, pendiam, dan sehagainya. 

3. Uncooperative social arrangement 

Sumber frustasi yang berasal dari kekurangan kerja sama pengaturan sosial, 

seperti kurang berinteraksi sosial, menyendiri, ragu-ragu dan sebagainya. 

Kretch dan Crutchfield (dalam Santoso, 201 0) mengungkapkan bahwa 

penyebab frustasi adalah : 

1. The physical environmental, yakni sumber-sumber yang berasal dari 

lingkungan fisik seperti orang haus di padang pasir dan tidak ada air, 

menyebabkan trustasi. 

2. The biological limitation, yakni sumber penyebab frustasi yang berasa1 dari 

keterbatasan biologis i.ndividu sendiri, misalnya orang yang timpang kakinya 

tidak dapat menjadi pelari cepat. 

3. Psychological complexity, yaitu suatu sumber penyebab frustasi yang berasal 

dari suasana psikologis dalam diri individu yang kompleks dan mungkin 

bertentangan akibat ketidaksesuaian lingkungan psikologis dengan kebutuhan 

dan tuntutan. Misalnya seorang individu ingin membeli buku, tetapi pada saat 

- ----- - ---;. -
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bersamaan ibunya menyuruh mengantarkan adiknya dan menunggui saat si 

adiknya belajar renang. 

4. The social environmental, yakni sumber penyebab frustasi berasal dari 

lingkungan yang menyebabkan individu mengalami frustasi dalam bertingkah 

laku sosial, seperti adanya norma-norma sosial. 

Gunarsa (2003) menyatakan bahwa sumber yang menyebabkan terjadinya 

frustasi adalah : 

I. Diri pribadi sendiri 

Frustasi terjadi karena kelemahan, ketidak mampuan, atau cacat yang tet:iadi 

dalam diri sendiri. Misalnya seorang yang ingin menjadi doktcr gigi, tapi 

gagal karena ia buta warna. 

2. Lingkungan alam (Fisik) 

Misalnya ingin menyeberangi sungai tidak bisa karena terlalu dalam dan 

arusnya deras sekali. Ingin datang ke sekolah tepat waktu tidak bisa karena 

ban sepedanya bocor. 

3. Keadaan objeknya sendiri 

Tujuan ( objek) itu tidak sesuai dengan harapan sebelumnya. Misalnya in gin 

membcli kain, kain sudah dibeli tetapi ternyata luntur. 

4. Adanya kontlik 

Prustasi disebabkan oleh konflik dari berbagai motif dalam diri seseorang. 

Dengan adanya motjf yang sating bertentangan, maka pemuasan dari salah 

satu motif akan menyebabkan frustasi bagi motif lain. Frustasi konflik ini 

dapat timbul dari tiga maca kontlik yang berbeda: 
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a) Kontlik mendekat-mendekat 

Yaitu individu dihadapkan pada dua atau lebih tujuan yang sama-sama 

mempunya nilai positit~ dimana individu harus memilih satu dari 

beberapa pilihan. 

b) Konftik mendekat-mcnjauh 

Dimana objek yang menjadi tujuan mempunyai nilai positif dan ncgatif 

sekaligus. 

c) Kontlik menjauh-menjauh 

Yaitu individu dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama mempunyai 

nilai negatif dan sama-sama harus dihindari. 

Tristiadi (2007) menyatakan bahwa ada beberapa macam hambatan yang 

biasanya dihadapi oleh individu seperti: 

I. Hambatan fisik 

Kemiskinan, kekurangan gizi, bencana alam dan sebagainya. 

2. Hambatan sosial 

Kondisi perekonomian yang tidak bagus, persaingan hidup yang keras, 

perubahan yang tidak pasti dalam berbagai aspek kehidupan. Hal-hal tersebut 

mempersempit kesempatan individu untuk merai kehidupan yang layak 

sehingga menyebabkan timbulnya frustasi pada diri seseorang. 

3. 1-lambatan pribadi 

Keterbatasan-keterbatasan pribadi individu dalam bentuk cacat fisik atau 

penampilan fisik yang kurang menarik bisa menjadi pemicu frustasi dan stres 

pada individu. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sumber­

sumber trustasi adalah diri pribadi sendiri, lingkungan alam (fisik), keadaan 

objeknya sendiri, adanya konflik. 

2.2.3 Reaksi Terbadap Frustasi 

Tristiadi (2007) menjelaskan reaksi-reaksi frustasi yang s ifatnya positif 

adalah: 

1) Mobilitas dan penambahan aktivitas. Misalnya karena mendapat rintangan 

dalam usahanya, maka terjadilah pemanggilan rangsangan untuk 

memperbesar energy, potensi, kapasitas, sarana, keuletan, keberanian untuk 

mengatasi segala kesulitan. 

2) Besinnung (berfikir secara mendalam disertai dengan wawasan jernih). Setiap 

frustasi memang memberikan masalah, maka dari itu kejadian ini memaksa 

orang untuk melihat realitas dengan mengambil satu jarak untuk berfikir lebih 

objektif dan lebih mendalam agar dapat mencari jalan alternatif penyelesaian 

lain. 

3) Tawakal, pasrah pada Tuhan (Regignation). Menerima situasi dan kesulitan 

yang dihadapi dengan sikap yang rasional dan sikap ilmiah. Semua ini bisa 

dilakukan jika mulai belajar menggunakan pola yang positif dalam 

menangulangi setiap kesulitan sejak masih berusia sangat muda. 

4) Membuat dinamika nyata suatu hubungan. Kebutuhan-kebutuhan bisa 

mengalami lenyap dengan sendirinya, karena sudah tidak diper1ukan oleh 

seseorang dan sudah tidak sesuai lagi dengan kecenderungan serta aspirasi 

pribadi. 

- ~-- -;.-
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5) Kompensasi atau subtitusi dari tujuan. Kompensasi adalah usaha untuk 

mengimbangi kegagalan dan kekalahan dalam satu bidang, tapi sukses dan 

menang dibidang lainnya. Dan semua itu adalah jalan untuk menghidupkan 

spirit perjuangan yang agresif dan tidak mengenal kata menyerah. 

6) Sublimasi yaitu usaha untuk mengganti kecenderungan egoistic, nafsu seks 

animalistic, dorongan-dorongan biologis primitif dan aspirasi sosial yang 

tidak sehat dalam bentuk tingkah laku terpuji yang bisa diterima di 

masyarakat. 

Selanjutnya Tristiadi (2007) mengungkapkan reaksi frustasi yang sifatnya 

negatif adalah : 

t. Agresi 

Yaitu kemarahan yang meluap-luap dan mengadakan penyerangan kasar 

karena seseorang mangalami kegagalan. Biasanya ada pula tindakan sadistic 

dan membunuh orang. Agresi sangat mengganggu fungsi inteligensi sehingga 

harga dirinya merosot. 

2. Regresi 

Kembalinya individu pada pola-pola primitif dan kekanak-kanakan. Misalnya 

berjalan menjerit-jerit, menghisap ibu jari dan lain-lain. Tingkah laku ini 

didorong kecewa ataupun tidak mampu memccahkan masalah, dan 

merupakan ekspresi dari rasa menyerah, kalah, putus asa dan mental lemah. 

3. FixaLie 

Merupakan suatu respon individu yang selalu melakukan sesuatu yang 

bentuknya stereotipi, yaitu selalu memakai cara yang sama. Misalnya 
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menyelesaikan kesulitannya dengan pola membisu, membcnturkan kcpala 

dan lain-lain. Semua itu dilakukan scbagai alat pencapaian tujuan, 

menyalurkan kcdongkolan ataupun balas dendam. 

4. Pendesakan dan komplek-komplek terdesak 

Pendesakan adalah usaha untuk menghilangkan atau menekan kelidaksadaran 

beberapa kebutuhan, pikiran-pikiran jahat. Karena didesak o lch keadaan yang 

tidak sadar maka terjadilah kompek-komplek tcrdesak yang sering 

mengganggu ketcnangan batin yang bcrupa mimpi-mimpi yang menakutkan, 

delus i, ilusi, salah baca dan lain-lain. 

5. Rasionalisme 

Adalah cara untuk menolong diri secara tidak wajar atau taktik pembenaran 

diri dengan jalan membuat sesuatu yang tidak rasional dengan dengan tidak 

menyenangkan. Misalnya seseorang yang yang gagal melakukan tugas akan 

berkata bahwa tugas tersebut tcrlalu berat baginya darinya karena ia masih 

mud a. 

6. Proyeksi 

Proyeksi adalah usaha meJemparkan kelemahan sikap diri yang negatif pada 

orang lain. 

7. Teknik ang~:,rur masam 

Usaha memberikan atributjelek pada tujuan yang tidak dapat dicapainya. 

8. Teknikjeruk manis 

Usaha memberikan atribut bagus pada semua kegagalan, kelemahan dan 

kekurangan sendiri. 

= 
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9. Identifikasi 

Usaha menyamakan diri sendiri dengan orang lain. 

l 0. Narsisme 

Perasaan superior, merasa dirinya penting dan disertai dengan cinta diri yang 

patologis dan belebihan. Orang ini sangat egoistis dan tidak pemah peduli 

dunia luar. 

11. Autismc 

Gejala menutup diri secara total dari dunia nyata dan tidak mau 

berkomunikasi lagi dengan dunia luar yang dianggap kotor dan jahat, penuh 

kepalsuan mengandung bahaya yang mengerikan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa reaksi 

terhadap frustasi adalah reaksi-reaksi frustasi yang sifatnya positif dan reaksi-

reaksi rrusta.c;i yang sit'atnya negatif. 

2.2.4. Akibat Frustasi 

Frustasi dapat menimbulkan beberapa akibat, antara lain: 

1) Frustasi dapat menimbulkan lingkaran setan (circules viciousus) antara rasa 

cemas (axienty) dan agresifitas. Karena axienty maka tibul impuls-impuls 

agresifitas dan dalam keadaan agresititas biasanya tujuan lebih sukar dicapai, 

sehingga terjadi frustasi yang lebih besar lagi. 

2) Gejala psikosomatis, gejala psikis yang ada hubungannya dengan tubuh. 

3) Kekakuan dan kebodohan 

Tingkah laku adalah tingkah laku yang yang sangat terikat, yang tidak 

memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang lain sehingga bagaimanapun ia 
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berusaha tidak akan ditemukan jalan keluar dari persoalan yang dihadapi. 

Orang akan tampak seperti bodoh (Gunarsa,2003). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa akibat frustasi 

adalah frustasi dapat menimbulkan lingkaran setan antara rasa cemas (axienty) 

dan agresifitas, gejala psikosomatis, kekakuan dan kebodohan. 

2.2.5. Hubungau Frustasi I>engan Perilaku Agresif Siswa 

Menurut ltabiliana (2008), dalam keadaan frustasi, anak menjadi mudah 

terpicu untuk bereaksi secara tisik. Anak juga mudah menjadi agresif jika kondisi 

fis iknya sedang tidak nyaman, Ielah, lapar, mengantuk, atau sakit. Baron ( dalam 

Kocswara, 1988 ) mengemukakan bahwa setiap individu akan berbeda dalam cara 

menentukan dirinya untuk mendekati atau menjauhi perilaku agresif. Ada 

beberapa yang memiliki sifat karakteristik yang berorientasi untuk menjauhkan 

diri dari pelanggaran-pelanggaran. 

Menurut Sears, dkk (1997), perilak.u agresif remaja disebabkan o.leh dua 

faktor utama yaitu adanya serangan serta frustasi. Serangan merupakan salah satu 

faktor yang paling sering menjadi penyebab agresif dan muncul dalam bentuk 

serangan verbal atau serangan tisik. Faktor penyebab agresi selanjutnya adalah 

frustasi. Frustasi terjad i bila seseorang terhalang oleh suatu hal dalam mencapai 

suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, penghargaan atau tindakan tertentu. Selain itu, 

hasil studi Michael dan Powell (dalam Supriadi, 1985) menunjukkan bahwa 

taktor-faktor yang mendasari intcraksi antara anak/siswa dengan guru adalah : 

1. Metode pcmbelajaran yang digunakan oleh guru. 

2. Kepribadian guru. 
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3. Kepercayaan anak/siswa terhadap guru. 

4. Adanya penghargaan yang baik. 

5. Tidak ada penekanan khusus dalam disiplin. 

Sedangkan Koeswara ( 1988) mengungkapkan faktor penyebab rem~a 

berperilaku agrcsif bermacam-macam, sehingga dapat dikelompokkan menjadi 

faktor sosial, faktor lingkungan, taktor situasional, taktor hormon, alkohol, obat­

obatan (faktor yang berasal dari luar individu) dan sifat kepribadian (faktor~taktor 

yang berasal dari dalam individu), yaitu : 

1. Penyebab sosial 

a) Frustasi 

Yakni suatu situasi yang menghambat individu dalam usaha mencapai 

tujuan tertentu yang diinginkannya, dari frustasi maka akan timbul 

perasaan-perasaan agresi f 

b) Provokasi 

Yaitu oleh pelaku agresi profokasi dilihat sebagai ancaman yang harus 

dihadapi dengan respon agersif untuk meniadakan bahaya yang 

diisyaratkan oleh ancaman tersebut. 

c) Melihat model-model agresif 

Film dan TV dengan kckerasan dapat menimbulkan agresi pada scorang 

anak, makin banyak menonton kekerasan dalam acara TV makin hesar 

tingkat agresif merekka terhadap orang lain, makin lama mereka 

mcnonton, makin kuat hubungannya tersebut. 

- --- - ~-.-. 
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2 . Penycbab dari lingkungan 

a) Polusi udara, bau busuk dan kebisingan dilaporkan dapat menimbulkan 

pcrilaku agresi tetapi tiodak seJalu dcmikian tergantung dari berbagai 

faktor lain. 

b) Kcsesakan (crowding), meningkatkan kemungkinan untuk perilaku 

agrcsif terutama hi la sering timbul kejengkelan, iritasi, dan frustasi 

karenanya. 

3. Penycbab situasional 

a) Bangkitnya seksual yaitu :film porno yang "ringan" dapat mengurangi 

tingkat agresif, :film porno yang "keras" dapat menambah agresif. 

b) Rasa nyeri dapat menimbulkan dorongan agresi yaitu untuk melikai atau 

mencelakakan orang lain. Dorongan itu kemudian dapat tertuju kepada 

sasaran apa saja yang ada. 

4. Alkohol dan obat-obatan 

Ada petunjuk bahwa agresi berhubLmgan dengan kadar alkhohol dan obat­

obatan. Subyek yang menerima alkohol dalam takara-takaran yang tinggi 

mcnunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek 

yang tidak menerima alkhohol atau menerima alkhohol dalam taraf yang 

rendah. Alkhohol dapat melemahkan kendali diri pcminumnya, sehingga taraf 

agresifitas juga tinggi. 

5. Sitat kepribadian 

Gunarsa ( 1989) rnenyarankan agar guru tidak hanya mengembangkan potensi 

siwa secara intelektual, tetapi turut mempcrhatikan interaksi siswa dengan 
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guru karena hubungan yang bersifat dcmokratis memungkinkan siswa untuk 

bcrkembang ke arah pribadi yang sehat dan matang. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan hubungan frustasi dengan 

perilaku agresif adalah taktor sosial, faktor lingkungan, taktor situasional. 

2.3. Konsep Sikap Prasangka 

2.3.1. Pengertian Sikap Prasangka 

Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek dan sikap terhadap objek 

disertai dengan perasaan positif atan negatif. Orang yang mempunyai sikap positif 

terhadap suatu objek yang bernilai dari pandangannya, dan ia akan bersikap 

negatif terhadap objek yang dianggap tidak bernHai baginya. Sikap ini kemudian 

mendasari dan mendorong kedalam tindakan yang satu sama lainnya 

berhubungan. Sikap terhadap o~jek tersebut diantaranya adalah sikap prasangka. 

Setiap unsur sikap dapat muncul dalam keadaan yang berbeda-beda, hal ini 

disebabkan oleh ciri utama sikap yaitu keseragaman dan valensi atau kekuatan 

(Natawidjaya, 1970). 

Baron dan Byrne (2004) mendefinisikan prasangka sebagai sebuah sikap 

(biasanya negatif) terbadap anggota kelompok tertentu, semata berdasarkan 

keanggotaan mereka dalam kelompok tersebut. Brown (2005) menyatakan bahwa 

prasangka seringkali didetinisikan sebagai penilaian negatif yang salah atau tidak 

berdasar mengenai anggota suatu kelompok, tetapi definisi semacam itu 

menimbulkan kesulitan konseptual karena ada masalah pemastian apakah 

penilaian sosial itu memang salah atau sekedar menyimpang dari kenyataan. 

Sebagai gantinya, prasangka didefinisikan sebagai sikap, emosi, atau perilaku 
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negatif terhadap anggota suatu kelompok karena keru1ggotaannya di kelompok 

terse but. 

Setiap ada masalah pasti ada sikap untuk memecahkanya dan itulah kata­

kata yang tidak asing lagi di telinga kita. Tetapi kadang kita tidak mengetahui apa 

sebenarnya sikap itu, dan bagaimana kita mengambil sikap dalam setiap 

perrnasalahan. Begitu juga dcngan prasangka. Kadang kita kurang memahami apa 

yang dimaksud dari prasangka itu sendiri. Oleh karena itu Chaplin (2004) 

menjelaskan sikap prasangka adalah: 

1. Satu sikap, baik positif maupun negatif, yang telah dirumuskan sebelumnya 

agar bisa rnemberikan cukup bukti dan dipertahankan dengan kegigihan 

cmosional. 

2. Satu kepercayaan atau pendapat, biasanya tidak baik, yang mempengaruhi 

individu untuk bertingkah laku dengan cara tertentu atau berpikiran dengan 

cara tertentu mengenai orang lain. 

Sikap dan kepribadian merupakan salah satu yang terdapat pada manusia 

dimana manusia sejak lahir sudah mempunyai ciri-ciri khusus mempunyai potensi 

ketcntuan-ketentuan, predisposisi, bakat, bentuk dan semacamnya yang telah 

berkembang dengan sendirinya.Lingkungannya hanya mewarnai saja, tidak ikut 

membentuk atau mengarahkan gerak aktualisasi potensi tersebut. Sikap 

merupakan kesadaran individu yang menentukan perbuatan yang nyata dalam 

kegiatan-kegiatan sosial. Sikap diawali dengan perasaan (emosi) kemudian 

menunjukkan reaksi (respon) kecenderungan untuk bereaksi {Mahmud, 20 13). 

- -- - -;, -=;j 
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Brehm & Kasin ( dalam Sanvono,2006) berpcndapat bahwa prasangka 

adalah perasaan negatif yang ditujukan terhadap seseorang berdasar semata -mata 

pada keanggotaan mereka pada kelompok tertentu. Ini berarti bahwa prasangka 

melibatkan penilaian apriori sebab memperlakukan objek sasaran prasangka tidak 

berdasarkan karakteristik unik dari individu, tetapi melekatkan karakteristik 

kelompoknya yang menonjol. Sedangkan Allport (1954) mendetinisikan 

prasangka sebagai antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau tidak 

fleksibeL Allport juga menyebutkan bahwa prasangka dapat diekspresikan dan 

diarahkan terhadap suatu kelompok secara keseluruhan atau terhadap seseorang 

yang berada dalam kelompok tersebut. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sikap 

prasangka adalah suatu sikap negatif atau peni laian salah yang ditunjukkan 

seseorang kepada orang lain, terhadap suatu kelompok secara keseluruhan atau 

terhadap seseorang yang berada dalam kelompok tersebut. 

2.3.2 lndikator Sikap Prasangka 

Milner (dalam Abidin, 1999) menyebutkan prasangka memiliki tiga 

indikator utama yaitu : 

1. Perilaku merendahkan intellectual 

2. Perilaku merendahkan cultural or individual attributes 

3. Perilaku merendahkan moralitas dari individu atau kelompok yang menjadi 

objek dari prasangka. lndikator tersebut tidak dapat lepas dari penilaian yang 

dilakukan oleh kelompok satu terhadap kelompok Jain. 
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Sclain ketiga indikator tersebut, Tajfcl (dalam Fajar, 2009) mcnyebutkan 

adanya indikator perilaku lain dalam mengevaluasi prasangka yaitu perilaku 

merendahkan status sosial. Tajfel menegaskan bahwa status sosial merupakan 

dimensi yang biasa dinilai dalam prasangka, selain itu prasangka terhadap 

kelompok lain juga melibatkan status sosial. Status sosial kelompok lain dapat 

dinilai terlalu rendah atau terlalu tinggi tergantung pada keyakinan mereka 

terhadap status sosial mereka sendiri dan status sosial kelompok yang menjadi 

sasaran prasangka mereka. 

Selanjutnya Abidin (1999), menambahkan 4 indikator perilaku penting 

lainnya yang dirumuskannya berdasarkan pendapat dari Allport dan Hunsberger 

(dalam abidin, 1999), indikator tersebut adalah perilaku menghindar, perilaku 

antisosial, pcrilaku kekerasan dan perilaku merendahkan religiusitas. 

a. Perilaku menghindar, seseorang dengan prasangka akan cenderung 

berperilaku menghindar dari kelompok yang diprasangkainya atau dapat pula 

beranggapan bahwa kelompok yang diprasangkainya cenderung menghindar 

dari kelompoknya. 

b. Perilaku antisosial, seseorang dengan prasangka akan memandang bahwa 

kelompok yang diprasangkainya adalah out group dan menolak untuk 

melakukan kontak sosial dcngan kelompok yang diprasangkainya atau dapat 

pula orang dengan prasangka akan beranggapan bahwa kelompok yang 

diprasangkainya menganggap kelompoknya adalah out group dan menolak 

untuk melakukan kontak sosial dengan kelompoknya. 
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c. Perilaku kekerasan, orang dengan prasangka akan menilai bahwa kckcrasan 

adalah suatu hal yang w(\jar untuk memperlakukan kelompok yang 

diprasangkainya atau dapat pula orang dengan prasangka menganggap bahwa 

kelompok yang diprasangkainya menilai bahwa kekerasan adalah suatu hal 

yang wajar untuk memperlakukan kelompoknya. 

d. Perilaku merendahkan rcligiusitas, seseorang dengan prasangka akan 

memandang rcndah tingkat kereligiusitasan kelompok yang diprasangkainya 

atau dapat pula seseorang dengan prasangka beranggapan bahwa kelompok 

yang diprasangkainya memandang rendah tingkat kereligiusitasan 

kelompoknya. 

Berdasarkan uraian teori dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan 

bahwa indikator utama dari prasangka adalah perilaku merendahkan intellectual, 

perilaku merendahkan cultural or individual attributes, perilaku merendahkan 

moraJitas, perilaku merendahkan status sosial, peri laku menghindar, perilaku 

antisosial, perilaku kekerasan dan perilaku mcrendahkan religiusitas. 

2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Prasangka 

Menurut Mar'at (1981) proses pembentukan prasangka dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu : 

a. Pengaruh Kepribadian 

Dalam perkembangan kepribadian seseorang akan terlihat pula pembentukan 

prasangka. Kepribadian otoriter mengarahk.an seseorang membentuk. suatu 

konsep prasangka, karena ada kecenderungan orang tersebut selalu mcrasa 

curiga, berfikir dogmatis dan berpola pada diri sendiri. 

- --- - -.-. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nuraisah Nasution - Hubungan Frustasi Dan Sikap Prasangka Dengan Perilaku Agresif Siswa



4

· · - A r. 

45 

b. Pendidikan dan Status 

Semakin tinggi pendidikan s.eseorang dan semakin tinggi status yang 

dimilikinya akan mempengaruhi cara berpikirnya dan akan meredusir 

prasangka. 

c. Pengaruh Pendidikan Anak Oleh Orangtua 

Dalam hal ini orangtua memiliki nilai-nilai tradisional yang dapat dikatakan 

berperan sebagai famili ideologi yang akan mempengaruhi prasangka. 

d. Pengaruh Kelompok 

Kelompok memiliki norma dan nilai tersendiri dan akan mempengaruhi 

pembentukan prasangka pada kelompok tersebut. Oleh karenanya norma 

kelompok yang memiliki fungsi otonom dan akan banyak memberikan 

informasi secara realistis atau secara emosional yang mempengaruhi sistem 

sikap individu. 

e. Pengaruh Politik dan Ekonomi 

Politik dan ekonomi sering mendominir pembentukan prasangka. Pengaruh 

politik dan ekonomi telah banyak memicu terjadinya prasangka terhadap 

kelompok Jain misalnya ketompok minoritas 

f. Pengaruh Komunikasi 

Komunikasi juga memiliki peranan penting dalam memberikan informasi 

yang baik dan komponen sikap akan banyak dipengaruhi o1eh media massa 

seperti radio, te1evisi, yang kesemuanya haJ ini akan mempengaruhi 

pembentukan prasangka dalam diri seseorang. 
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g. Pcngaruh llubungan Sosial 

Hubungan susial merupakan suatu media dalarn mcngurangi atau 

mcmpcrtinggi pembcntukan prasangka. Sehubungan dengan proses belajar 

sebagai scbab yang menimbulkan terjadinya prasangka pada orang lain. maka 

dalam hal ini orangtua dianggap sebagai guru utama karena pengaruh mereka 

paling besar pada tahap modeling pada usia anak - anak sckaligus 

memmamkan perilaku prasangka kepada kelompok lain. Modeling sebagai 

proses meniru peri laku orang lain pada usia anak-anak, maka orangtua 

dianggap memainkan peranan yang cukup besar. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ashmore dan Boka, (dalam Searset, 1999) 

yang menunjukkan bahwa orangtua memiliki peranan yang penting dalam 

pembentukan prasangka dalam diri anak. Jadi, terdapat korelasi antara sikap 

etnis dan rasial orang tua dengan sikap etnis dan rasial pada diri anak. 

Dari uraian di atas tersebut diketahui bahwa sikap prasangka membawa 

situasi emosi siswa yang labil membuat siswa dapat berperilaku agresif, karena 

diri siswa tidak dapat menerima kondisi yang dapat menimbulkan marah yang 

diberikan dari orang lain. Siswa akan mengekspresikan perilaku agresifnya 

dengan berbagai hal, rnisalnya dengan kekerasan dan dapat merugikan orang lain. 

Berdasarkan pendapal ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mcmpengaruhi sikap prasangka adalah kepribadian, pendidikan dan status, 

kelompok, politik dan ekonomi, komunikasi, hubungan sosial. 
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2.3.4. Hubungan Sikap P•·asangkn Dengan Pcrilaku Agt·csifSiswa 

Baron dan Byrne (2004), menyatakan bahwa krirninalitas berdasarkan 

pada kebencian adalah bukti bahwa bentuk diskriminasi yang tcrasa masih ada 

setiap tahun, ribuan kriminalitas yang berdasarkan kcbencian, kriminalitas yang 

sebagian bcsar berdasarkan prasangka rasial atau etnis terjadi. 

Sikap penuh prasangka terhadap anggota kclompok ras atau etnis berbeda 

telah ditengarai sebagai prediktor potcnsial untuk pcningkatan agresi terhadap 

anggota kclompok-kelompok terscbut. Sik.ap prasangka telah diidcntifikasi 

sebagai konstruk psikologis utama dalam menjelaskan agresi yang d imotivasi 

secara etnis dan rasial, dengan mercndahkan kelompok lain dan mempertanyakan 

keabsahan hak partisipasi sosial mereka maka terbentuklah dasar untuk 

membenarkan pcrilaku agresifterhadap kelompok minoritas (Krahe, 2005). 

Baron dan Byrne (2004) juga mengungkapkan bahwa ketika kelornpok 

bcrsaing satu sama lain untuk rnemperoleh sumber daya yang berharga (contoh: 

pekerjaan, perumahan, kesempatan, pendidikan), mereka dapat memandang satu 

sama lain dengan pandangan negatifyang terus meningkat. Hasilnya dapat berupa 

prasangka etnis dan rasial yang berskala penuh, dan hal tersebut sayangnya sering 

kali diekspresikan se.cara terbuka, dalam bentuk aksi agresi yang membahayakan 

dan diarahkan pada mereka yang dipersepsikan sebagai musuh. 

Pcrilaku agresif yang terjadi di lingkungan sekolah jika tidak segera 

ditangani dapat menggangu proses pcmbelajaran dan perkembangan sosialnya. 

Siswa cenderung untuk beradaptasi pada kebiasaan bumk. Situasi dan kebiasaan 

buruk yang terjadi di lingkungan sekolah akan membentuk siswa lain meniru dan 

- - - -..~ 
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berpcrilaku agresif pula. Perilaku agresif siswa di sekolah dianggap biasa dan 

akan semakin meluas (Mustamsikin, 20 11 ). 

2.4. Kerangka Konseptual 

Frustasi 

Sikap Prasangka 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Perilaku 
Agresif 

Berdasarkan kerangka konseptuaJ diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

frustasi mempunyai hubungan dengan perilaku agresif, variabel sikap prasangka 

mcrnpunyai hubungan dengan perilaku agresif dan variabeJ frustasi dan sikap 

prasangka mempunyai hubungan dengan perilaku agresif. 

2.5. Hipotesis 

Dari uraian teoritik di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan frustasi dengan pcri laku agresif. Semakin tinggi tingkat 

frustasi maka perilaku agresif siswa akan semakin tinggi. 

2. Ada hubungan sikap prasangka dengan perilaku agresif. Semakin tinggi sikap 

prasangka, maka perilaku agresif siswa akan semakin tinggi. 

3. Ada hubungan frustasi dan sikap prasangka dengan perilaku agresif. Semakin 

tinggi tingkat frustasi dan sikap prasangka maka perilaku agresif siswa akan 

semakin tinggi. 
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BAB Ill 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam melakukan pcnelitian ini, peneliti mengambil tempat di SMP 

Ncgcri 5 Stabat dan waktu yang digunakan untuk pcnelitian ini dimulai dari 

disetujuinya judul sampai penyusunan laporan hasil penelitian dilaksanakan pada 

bulan April2014. 

3.2. Tdentifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sitat atau nilai dari orang atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 201 0). Variabel lndependen 

merupakan variabel yang mempcngaruhi atau yang menjadi scbab perubahannya 

variabel dependent (terikat) sedangkan variabel dcpenden merupakan variabcl 

yang dipengaruhi karena adanya variabel bcbas. Berdasarkan teori serta rumusan 

hipotesis penelitian> maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel be bas (independent variable) adalah frustasi (X I) dan sikap 

prasangka (X2). 

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah perilaku agresif (Y). 

3.3. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabcl adaJah penentuan variabcl sehingga menjadi 

variabcl yang dapat diukur. Detinisi operasional menjelaskan cara tcrtentu yang 

digunakan olch peneliti dalam rnengopcrasionalisasikan variabel sehingga 

49 
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mcmungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan 

cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran variabel yang lebih baik. 

(Indriantoro dan Supomo, 1999). 

Bcrdasarkan model analisis, maka variabcl-variabel yang digunakan dalam 

pengukuran penelitian ini adalah: 

J. PeriJaku agresif siswa adalab tindakan yang dilakukan untuk mclukai orang 

lain sccara fisik ataupun verbal, baik yang terjadi secara Jangsung maupun 

tidak langsung, merusak benda-benda yang ada disekitarnya dan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang merugikan dirinya maupun orang Jain serta tidak 

dapat diterima oleh masyarakat dan lingkungannya, dimana menifestasi 

perilaku agresif dapat dilakukan dengan cara penyerangan fisik dan 

penyerangan psikologis. Data diperoleh melalui skala angket berdasarkan 

indikator perilaku agresif yang terdiri dari agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan, pennusuhan. 

2. Frustasi adalah suatu keadaan dimana kebutuhan tidak dapat dipenuhi serta 

tujuan tidak dapat tercapai. Data diperoleh mclalui skala angket berdasarkan 

sumber sumber yang menyebabkan terjadinya frustasi yaitu diri pribadi 

sendiri, adanya kontlik. 

3. Sikap prasangka adalah suatu sikap negatif atau penilaian salah yang 

ditunjukkan seseorang kepada orang lain, terhadap suatu kelompok secara 

keseluruhan~ atau terhadap seseorang yang berada dalam kelompok tersebut. 

Data diperoleh melalui skala angket berdasarkan indikator prasangka yang 

meliputi perilaku menghindar, perilaku antisosial, perilaku kekerasan. 
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"Populasi adalah kescluruhan subjck penelitian" (Arikunto,20 10). 

"Populasi adalah wilayah generalisasl yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditctapkan oleh pcneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesim pulannya'1 (Sugiyono, 20 I 0). Populasi 

dalam pcnelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Stabat. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang di ukur untuk mengetahui 

jumlah responden yang akan diteliti (Sabri, dkk, 2010). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu teknjk pcnentuan sampel 

dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel 

(Sugiyono, 2009). Sehingga dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas Vlll SMP Negeri 5 Stabat Tahun Ajaran 20 13/2014 berjumlah 126 

siswa. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sckunder, yaitu : 

Data primer yaitu data yang dipcroleh langsung dari responden melalui 

kuesioner yang telah dipersiapkan scbelumnya serta data sckunder yaitu data 

yang diperolch dari SMP Ncgcri 5 Stabat. Item-item dalam kuesioner pada 

pcnelitian ini tctbagi dalam dua kclompok, yaitu : 

a. Item yang bersitat pernyataan yang positif atau favourable, yaitu item yang 

mendukung pernyataan. 
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b. Item yang bcrsitat pernyataan negatif atau unfavourable, yaitu item yang 

tidak mendukung pernyataan. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan pilihan 

jawaban serta skor yang mempunyai empat pilihan jawaban, yakni sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (STS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan 

ketentuan sesuai pada tabel berikut ini. 

Tabcl3.1 Skor Skala Likert 

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 

; 

2 3 --·- ... __.. ...... - - -
Sangat Tidak Setuju (STS) I 4 

Pernyataan favourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang 

positif atau mendukung terhadap obyek sikap. Pernyataan unfavourable 

merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif yakni tidak mendukung 

atau kontra terhadap obyek sikap yang hendak diungkap (Sugiyono, 201 0). 

Gambaran instrumen dari tiap-tiap variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

blue print melalui tabel-tabel berikut ini. 

1. Skala Perilaku Agresif 

Tabel 3.2 Blue Print lnstrumen Peoelitian Perilaku Agresif 

No. Aspck Item favourable Item unfavourable 
--- -·-

1. agresi fisik 1, 2 3 
2. agresi verbal 6, 18, 12 4, ll 
3. kemarahan 10, 17 8, 13, ·-------.. -
4. pennusuhan 5, 7, 9 l4, 15, 16 

Total 10 8 
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2. Skala Frustasi 

Tabel 3.3 Blue Print lnstrumen Penelitian Frustasi 

No. Aspek I tcm fiwourable Item unfavourable 
_._. .. ,-... - ... ---··-·--····.,-- -- -

1. Diri pribadi sendiri 3, 6, 16, 17 I, 2, 4, 15 
2. Keadaan objeknya sendiri 12, 14 5, II , 18 
3. Adanya konflik ________________ 7, 8?_J.Q __ .?.J __ !~-----··-·····- ·----

Total 9 9 

3. Skala Sikap Prasangka 

Tabel 3.4 Blue Print Instrumeo Penelitiao Sikap Prasangka 

-· 
No. Aspek Item favourable Item unfavourable 

I. ~~.!Uakl;! _ _!_l1CI~ghindar 2, 3, 14, 15 10,11 ,20 
1----·-

2. perilaku antisosial 5, 7, 8, 13 1, 19 
3. perilaku kekerasan 6, 9, 12, 16, 18 4, 17 

Total 13 7 

Kuesioner atal! angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti Japoran tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Jenis kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup, dimana jawabannya sudah disediakan sehingga responden 

tinggal memi-lih (Arikunto, 2006). Kuesioner dimodifikasi kemudian dilakukan 

uji validitas dan reliabilititas pada 30 siswa di MTSN Tanjung Morawa. 

3.5.1. Uji Validitas 

Uji Validitas Item adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 

seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. l~ji validitas 

digunakan untuk mcngukur seberapa ccrmat suatu test melakukan fungsi 

ukurannya. Validitas alat ukur uji dengan menghitung korelasi antara nilai yang 

diperoleh dari setiap butir pertanyaan dengan kcscluruhan yang diperoleh pada 
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alat ukur tersebut. Mctode yang digunakan adalah ProducJ Moment Person 

menggunakan SPSS 17.0 dengan rumus scbagai berikut : 

Dimana: 

N(l:.xy) - C:LX:Ly ) 
~y=I~~((~N=-L~x=-2~)-~(=L=x)~Z~) =-(~(N=L==Y2~)=-=~~y~)2~) 

rxy = korclasi product moment pearson item dengan soal 

ax = total nilai keseluruhan subjck per item 

= total nilai per subjek ay 

N = jumlah subjek 

Nilai korelasi (r) dapat dilihat dari tabel correlation kolom skor total baris 

pearson correlation. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of 

significant = 5%. Jika nilai r hilung > r 1abel berarti valid, demikian sebaliknya. 

Adapun r tahcl untuk pengujian validitas dengan laraf kcmaknaan a = 0,05 dan 

sampel sebanyak n = 30 sehingga r label diperoleh : 0,361. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

lJji reliabilitas item adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 

reliabilitas serangkaian item pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu 

variabel. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten yang mana jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

Jebih lerhadap gejala yang sama, maka uji reliabilitas yang dilakukan sama 

Pengujian reliabilitas hanya memperhitungkan butir pertanyaan yang valid. 
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,, Reliabilitas di ukur dengan mcnghitung korclasi skor butir pertanyaan dengan 

komposit totalnya. 

Teknik uji refiabilitas yang <ligunakan adalah reliabilitas internal dengan 

bantuan program SPSS 17.0. Rumusnya adalah : 

r1,= - 1--( 
n ) ( EVi) 

n-1 Vt 

Dimana: 

r,, = reliabilitas instrumen (koefisien Cronhach 's Alpha) 

Y1 = varians total atau varians skor total 

:EYi jumlah keseluruhan varians item 

n = jumlah item (yang valid) 

Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada tahap 

selanjutnya jika nilai Cronhach Alpha> 0,7 (Sekaran, 2006). Jika instrumen alat 

ukur memWki nilai Cronbach Alpha< 0, 7 maka alat ukur tersebut tidak reliabeL 

3.5.3 Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan. langkah selanjutnya adalah dengan melakukan 

pengolahan data dengan langkah-langkah scbagai berikut : 

a. Ediling 

Memeriksa hasil kucsioner yang tclah dilaksanakan untuk mengetahui 

kesesuaian jawaban responden . Dimana dalam editing ini tidak di lakukan 

pcnggantian jawaban dengan maksud agar data tersebut konsistcn dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 
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b. Coding 

Pcmberian tanda atau kode pada setiap jawaban dari kuesioner yang berguna 

untuk memudahkan analisa pada waktu pengolahan data. 

c. Tabulating 

Menyusun dan menghitung data hasil pengkodean untuk disajikan dalam tabel 

sesuai dengan kategori variabel. 

3.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini akan dilaksanakan kedalam empat tahap, yaitu : 

1. Persiapan penelitian meliputi : 

a) Membuat perumusan masalah serta menentukan variabel penelitian 

b) Melakukan ~tudi pustaka untuk memperoleh landasan teori yang tepat 

dari variabel penelitian 

c) Menentukan, menyusun dan menyiapkan alat ukur yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

d) Menentukan lokasi penelitian dan waktu penelitian 

2. Pengujian alat ukur menggunakan uji regresi berganda dengan taraf 

kemaknaan 95% melalui program SPSS 17.0 for windows. 

3. Pelaksanaan pcnel itian. 

Penelitian di lakukan setelah dilakukan seminar proposal tesis dihadapan tim 

seminar proposal tesis untuk mengetahui tingkat keberhasilan proposal tesis. 

4. Pengolahan data yang meliputi: 

a) Pemberian kode dan memberikan skor terhadap basil yang diperoleh dari 

responden 
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b) Mctode penelitian ini mcnggunakan rancangan analitik dengan disain 

cross sectional untuk mengetahui hubungan trustasi dan sikap dengan 

perilaku agresif siswa. 

c) Menghilung dan menginput data yang diperoleh mclalui komputer 

kemudian dianalisa dengan bantuan program SPSS 17.0 

d) Menganalisa hasil penelitian dan membuat pembahasan berdasarkan 

kajian teori dan penelitian sebclumnya. 

e) Membuat kesimpulan laporan akhir peneJitian. 

3.7. Teknik Analisa Data 

Analisa data dilakukan secara bcrtahap yang di mulai dari pengolahan 

data, pengorganisasian data, dan penemuan hasil. Teknik analisa data dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 17.0 yang meliputi tahapan yang diuraikan 

sebagai berikut: 

3.7.1. Uji Asumsi 

Sebelum dilakukan analisa terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data. 

Menurut Hadi (2004) ada tiga pcrsyaratan yang harus dipenuhi scbelum data 

diana! isis dcngan teknik analisis korelasi dan rebJTesi, yaitu : pengambilan sampel 

harus secara random (acak), hubungan antar ubahan harus linier, dan distribusi 

data harus normal. Uji asumsi bertujuan untuk mengetahui apakah analisis data 

untuk pengujian hipotesjs dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis varian 

mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berd istribusi normal dan 

kelompok-kelornpok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu analisis varian 

mempersyaratkan uji normalitas dan uj i linieritas. 
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Uji persyaratan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran 

data mengikuti sebaran baku normal atau tidak. Normalitas data hanya dikenakan 

terhadap variabel terikat (Y). Model regresi yaang baik adalah model yang 

datanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas data 

dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Residual berdistribusi normal, hila 

tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Linieritas 

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah data dari variabel 

bebas memiliki hubungan yang tinier dengan variabel tergantung. Untuk uji 

linieritas digunakan F test dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

F reg harga untuk garis regresi 

RKreg = rerata kuadrat 

RK res rerata kuadrat residu 

Harga Fhitung. dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Jika 

harga Fhitung s Ftabcl maka hubungan variabel X dengan variabel Y dinyatakan 

linier, sebaliknya jika harga Fhitung > dari f'taool maka hubungan variabel X dengan 

variabel Y dinyatakan tidak linier (Hadi, 2004). 
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3. 7.2. Analisis Regresi 

Teknik anal isa data dilakuk.an dengan menggunakan uji statistik regresi 

berganda untuk menjclaskan hubungan frustasi dan sikap memihak dengan 

perilaku agresif. Persamaan garis regresi untuk dua prediktor dirumuskan sebagai 

berikut: Y = a+ bt Xt + b2 X2 

Dimana: 

y = Peri laku agresif 

a = Konstanta 

bl, b2 = Koefisien regresi 

X I = Frustasi 

x2 = Sikap Prasangka 

e = Error (Variabel yang Lidak diteliti) 

3.7,3. Uji Hipotesa 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan kcputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 

terkontrol) (http://wikipedia.org). Untuk mengetahui signi1ikasi dari hasil 

penelitian perlu dilakukan uji F (Uji secara simultan). Uji F ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel bebas (Xl, X2) memiliki hubungan dengan 

variabel terikat (Y) sehingga diketahui hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak. Ilipotesis yang digunakan dalam uji F adalah : 

a) HO : b 1, b2 = 0 (tidak ada hubungan frustasi dan sikap prasangka dengan 

perilaku agrcsi f) 

b) HO: bl, b2 f: 0 (ada hubungan frustasi dan sikap prasangka dengan 

perilaku agresi f) 
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Nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai ftabel dengan pengambilan 

kcputusan adalah: hipotcsis nihil (HO) diterima jika Fhilung < F1abcl dan sebaliknya 

bipotesis nihil (HO) ditolak) j ika Fhilung > ftabcl· 

Nilai rhitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus (Sugiyono, 

2004) sebagai berikut: 

Keterangan : 

F signifikansi 

N cacah kasus 

m cacah prediktor 

F = R
2 (N-m-1) 

m (1- R2) 
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5.1. Kesimpulan 

--- --------~----- ----~ 

BAB V 

KESJMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

J_ Ada hubungan positif dan s ignifikan antara frustasi dengan perilaku agresif. 

HasiJ yang diperoleh r = 0,339 dan p < 0,05 dengan sumbangan frustasi 

tcrhadap perilaku agresif I I ,5%. 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara sikap prasangka dcngan perilaku 

agresif. Hasil yang diperoleh r = 0,458 dan p < 0,05 dengan sumbangan 

trustasi terhadap perilaku agresi f 11 ,5%. 

3. Ada hubungan positif dan signHikan antara frustasi dan sikap prasangkan 

dengan pcrilaku agresif. Hasil dipcroleh r = 0,507 dan p < 0,05 dengan 

sumbangan frustasi dan sikap prasangka terhadap perilaku agresif 25,7%. 

4. Pada variabcl perilaku agresif mayoritas katcgori sedang sebesar 44 siswa. 

katcgori tinggi 41 siswa, sangat tinggi I siswa, kategori rendah 28 siswa dan 

sangat rendah 13 siswa. Pada variabel frustasi mayoritas pacta kategori sedang 

sebesar 50 siswa, kategori tinggi 41 s iswa dan rendah 24 siswa serta sangat 

rendah II s iswa. Pada variabel sikap prasangka mayoritas pada kategori 

sedang sebesar 52 siswa, kategori tinggi 36 siswa, kategori sangat tinggi 2 

siswa dan kategori rendah 25 siswa serta sangat rendah 25 siswa. 

78 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi Siswa 

Oari hasil pcnelitian diperoleh bahwa mayoritas perilaku agresif pada 

kategori sedang yaitu 44 siswa. Namun juga diketahui bahwa jumlah perilaku 

agresi pada kategori tinggi diperoleh 4 t siswa dan 1 siswa pada kategori 

sangat tinggi. Perilaku agresif yang timbul tersebut adalah agresif fisik, 

agresif verbal, kemarahan dan permusuhan. Sehingga agar tidak timbul 

peri laku agresif pada diri siswa sebaiknya dapat menghindari teman-teman 

yang dapat menimbulkan pennasalahan seperti berkelahi, mengejek yang 

dapat membuat suatu kemarahan dan atau permusuhan diri kita pada orang 

lain kemudian disarankan sebaiknya permasalahan yang dihadapi dapat 

didiskusikan dengan guru atau wali kelasnya apabila kejadiannya di sekolah 

serta mintalah bantuan guru untuk mengamati dari permasalahan yang timbul 

sehingga dapat meredam perilaku agresif 

2. Bagi Guru 

Sesungguhnya mustahil bahwa sikap prasangka dapat dihapuskan. Sebab 

selain sikap prasangka itu bersumber dari dalam diri manusia dan interaksi 

antar man usia, juga disebabkan terlalu banyaknya faktor yang mempengaruhi 

prasangka, sehingga rasanya tidak ada satupun jalan terbaik untuk 

menghilangkan sikap prasangka. Meskipun demikian, sikap prasangka dapat 

diantisipasi. Karena itu sikap prasangka dapat dikurangi dampaknya. Para ahli 
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mcnyebutkan usaha-usaha mengurangi sikap prasangka harus di mulai dari 

pendidikan anak-anak di rumah dan di sekolah olch orangtua dan guru. 

Sehubungan hal terscbut, peng,\jaran-pengajaran yang dapat menimbulkan 

sikap prasangka haruslah dihindari. Upaya yang lain adalah dengan 

mengadakan kontak antara dua kelompok. yang mem iliki sikap prasangka, 

dan permainan peran atau role playing, yakni orang yang memiliki sikap 

prasangka diminta untuk berperan sebagai orang yang menjadi korban 

prasangka, sehingga orang yang berprasangka akan merasakan, mengalami, 

dan menghayati segala penderitaan yang menjadi korban prasangka. 

Selanjutnya bagi siswa yang mengalami frustasi sebaiknya guru memberikan 

bimbingan kepada siswanya agar dapat mengeluarkan frustasinya sehingga 

dapat dihindari perilaku agresif dalam diri siswa tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat ingin melanjutkan penclitian 

dengan tcma yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan teori yang 

dipak.ai sebagai alat ukur frustasi dan sikap prasangka dengan mengambil 

faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap perilaku agresif seperti 

kckerasan media, jenis kelamin, kepribadian, deindividuasi, faktor kultural, 

faktor situasi seperti cuaca, kekuasaan, kepatuhan dan pengaruh obat~obatan 

terlarang. 
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